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"‘ABSTRAK

Desain ini bertujuan untuk membuat mesin granulasi pupuk organik untuk membantu masyarakat
yang tinggal di lereng bukit Argopuro. Lereng bukit Argopuro merupakan lahan kritis karena telah
mengalami penggundulan hutan sehingga lapisan humus telah terkikis oleh air hujan. Daerah ini
sekarang merupakan daerah yang tandus sehingga tanaman pertanian susah hidup didaerah ini.
Tanaman pertanian yang ditanam petani biasanya tanaman yang tahan terhadap kekurangan air
seperti Jagung, Tembakau, Kedelai dan Ketela pohon. Penanaman tumbuhan produksi bisa tumbuh
subur bila dilakukan pemupukan, biasanya petani disini memupuknya dengan membeli pupuk kimia
dikios-kios resmi yang sudah ditunjuk oleh pemerintah, namun pada saat musim tanam masalah
utama yang sering terjadi adalah kelangkaan pupuk dan harganya sangat mahal, sehingga petani
daerah ini tanamannya hanya dipupuk ala kadarnya seperti pemberian kotoran hewan untuk
membantu sementara agar tanamannya bisa tumbuh. Untuk mengatasi hal maka dilakukan
pembuatan pupuk granul organik sebagai pengganti pupuk kimia yang selama ini dikeluhkan warga.
Penyelesaian dilakukan secara komprehensip, meyeleruh dan tuntas, Tahapannya adalah: Tahapan
penyelesaian pupuk granul organik yang terdiri atas mesin granulisasi (pan granulator) dan tahapan
alih teknologi ke masyarakat mitra, tahapan pemasaran dan pembukuan. Hasil rancangan didapatkan
dimensi mesin pan granulator adalah: diameter pan 175 cm, tinngi pan 25 cm, diameter pulley 50
cm, rasio reduser 1:30, putaran pan granulator 15 rpm dan kapasitas granulasi 250 kg/jam. Sehingga
dengan kehadiran kegiatan ini diharapkan akan meyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok
masyarakat lereng Argopuro, terbentuknya ketentraman masyarakat dan akan menambah tenaga
kerja baru dibidang usaha produksi pupuk granul organik.

Kata Kunci: pan granulator, pupuk organik dan alih teknologi

PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia pada tahun 2035
diperkirakan akan bertambah menjadi dua kali
lipat dari jumlah sekarang, menjadi kurang lebih
400 juta jiwa. Akibatnya hingga kurun waktu
tersebut, Indonesia memerlukan tambahan
persediaan pangan lebih dari dua kali persediaan
saat ini (Husodo, 2001). Krisis ekonomi yang
berkepanjangan telah meningkatkan jumlah
kelompok miskin di Indonesia. Tak kurang dari 40
juta rakyat Indonesia berada di bawah batas
kemiskinan (BPS, 2000). Krisis juga telah
menurunkan daya beli masyarakat terhadap bahan
kebutuhan pangan. Hal tersebut jelas akan
menyebabkan makin rapuhnya ketahanan pangan,
karena aksestibilitas pangan yang semakin
merosot. [Pramodya dan Budijanto, 2001]
Penurunan ketahanan pangan ini juga diakibatkan
oleh menurunnya kemampuan pemenuhan
kebutuhan beras dalam negeri karena berbagai
alasan seperti masalah menurunnya kesuburan
tanah akibat erosi, pemakain bahan kimia beriebih,

terjadi levelling off dari peningkatan produktivitas
tanaman pangan, penciutan lahan dan berbagai
masalah lain.

Apalagi tingkat konsumsi beras perkapita
sebesar 130,1 kg/tahun merupakan tantangan yang
berat. Terwujudnya ketahanan pangan pada tingkat
rumah tangga merupakan komitmen nasional
sebagaimana  diamanatkan dalam GBHN
2001/2004, dan tercermin dari tersedianya pangan
yang cukup beragam dengan harga yang cukup
terjangkau oleh daya beli masyarakat dan serta
beranekaragam konsumsi pangan masyarakat pada
tingkat wilayah yang berbasis agroekosistem,
budaya dan kondisi sosial ekonomi. [Ahmad
Subagio, 2010}

Untuk meningkatakan produktivitas hasil
pertanian biasanya petani menggunakan pupuk,
yang merupakan bahan kimia/organisme yang
menyediakan unsur bagi tanaman, baik secara
langsung atau tidak langsung. Sedangkan pupuk
anorganik atau yang lebih dikenal dengan pupuk
kimia seperti Urea, NPK, KCl adalah hasil
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rekayasa industri secara kimia, fisik, dan biologis.
Kandungan dalam pupuk kimia bermacam-macam
dan sebagian besar mengandung unsur pembawa.
Unsur pembawa tersebut berupa molekul kimiawi
yang diketahui berdampak buruk bagi kesuburan
tanah. Seperti yang telah diketahw bahwa pupuk
kimia adalah zat subtitusi yang dibutuhkan
tanaman, sehingga sangat penting keberadaannya.
Tidak semua zat tersebut dapat diserap oleh
tanaman, sebagian molekul kimiawi akan merusak
regenerasi humus tanah. Dewasa ini,
ketergantungan petani akan pupuk kimia semakin
besar. Hal tersebut berdampak pada penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan, sehingga dapat
menimbulkan kesuburan tanah yang lambat laun
mengalami penurunan [Musta’im Romli, 2012}

METODOLOGI
Pembuatan Mesin Pan Granulator

Dasar perancangan mesin pemotong
adonan krupuk ini adalah poros horisontal yang
dilengkapi dengan sepasang roda gigi penahan pan
granul, terdapat penyemprot air dan mekanisme
pengadukan. Pan granulator dpat dimiringkan
sampai sudut 90c sehingga memudahkan untuk
memindahkan produk pupuk dengan cara memutar
mekanisme kemiringan pan/wadah. Mesin pan
granulator ini digerakkan dengan motor penggerak
bertenaga 5.5 HP digerakkan dengan putaran 1400
pm.

Mesin ini dilengkapi pulley, kemudian
dihubungkan dengan sabuk v-belt untuk memutar
pan granulator. Mesin pan granulator dengan
mekanisme piringan horisontal ini akan dapat
membutirkan adonan kompos menjadi butiran
kecil berdiameter 5 mm dengan ukuran yang
hampir seragam dengan kapasitas 300 kgfjam.
Konstruksinya menggunakan mekanisme V-belt
sehingga mudah pengoperasian dan perawatannya.
Dengan kehadiran mesin ini maka permasalaham
mitra akan segera terselesaikan.

Gambar 1. Desain mesin pan granulaior kapasitas 250
kg/jam

Pendekatan Alih Teknologi
Pendekatan alih teknologi kepada mitra,
keberhasilan pengoperasian mesin granulasi (pan

granulator) juga sangat tergantung dari aspek
sosialisasi dan pelatthan. Oleh karena ini
pemasyarakatan sistem ini juga periu dibarengi
dengan kaji- tindak dan sosialisasi kelompok
melaln pelatthan dan pendidikan mengenai
pengoperasian mesin granulast (pan granulator).
Untuk dapat mengimplementasikan/sosialisasi
sistem pengelolaan uszha pupuk organik ini
diperlukan beberapa kegiatan pendukung seperti:
pengorganisasian unit kegiatan dan alih
teknologi sebagai bagian dan manajemen
pengelolaan pupuk organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan  teknologi  pemupukan
dalam dekade terakhir telah menunjukkan makin
banyak tanda-tanda kelelahan tanah (fatigue soils)
akibat aplikasi input kimia puluhan tahun. Tanah-
tanah yang semula subur karena mengandung
cukup bahan organik makin tidak mampu lagi
mendukung  produktivitas tanaman secara
ekonomis. Menyusutnya kadar bshan organik
tanah akibat budidaya intensif dan minimnya input
organik mengakibatkan efisiensi pemupukan
kimia menurun drastis. Satu-satunya kunci untuk
mengembalikan kesuburan tanah tersebut adalah
dengan pemberian ameliorant (pembenah) tanah,
seperti pupuk organik, pupuk hayati, dan/atau
pupuk mineral alami. Kekuatan tanah dalam
memberikan kehidupan terletak terutama pada
kandungan bahan organiknya. Bahan organik
merupakan sumber kehidupan karena memberikan
energi bagi makhluk hidup di dalam tanah
termasuk tanaman di atasnya. Mikroba yang
berguna dalam penyediaan hara bagi tanaman
sangat menggantungkan sumber karbon (C) dari
senyawa organik di dalam tanah. Secara umum
bahan organik tanah berasal dari sisa-sisa samapah
organik dan kompos.

Akan tetapi kompos ini dalam pemupukan
bentuknya masih tidak beraturan (heterogen)
karena bersal dari fermentasi bahan organik yang
dikeringkan sehingga bentuknya ada bongkahan
besar dan ada yang halus sekali sehingga tidak siap
pakai untuk para petani. Untuk itu perlu dipertukan
sebuah mesin granulasi (pan granulator) untuk
membuat kompos menjadi sebuah butiran yang
seragam.

1. Permasalaban tersebut dapat diatasi dengan
terbuatnya sebuah mesin granulasi (pan
granulator) yang dapat mengubah bahan
organik/kompos menjadi bernilai jual. Suatu
mesin granulasi (pan granulator) yang dapat
membutirkan bahan organik yang diharapkan
dapat menjawab permasalahan tersebut.

2. Mesin granulasi (pan granulator) pupuk
organik ini  mempunyai  keunggulan:
menggunakan teknologi sederhana, dapat
dioperasikan cukup 2 orang, ekonomis dan
ramah lingkungan. Dengan adanya kegiatan
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pengabdian ini maka permasalahan utama
kelompok masyarakat desa Candijati, kec.
Arjasa, Jember mengenai pengolahan pupuk
organik segera dapat teratasi.

Gambar 2. Mesin pan granulaior kapasitas 250 kg/jam

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan

adalah:

1. Pertemuan dengan ketua kelompok masyarakat
Desa Candijati kec. Arjasa, hal yang
didiskusikan adalah permasalahan yang
dihadapi oleh warga, penentuan metode/mesin
yang akan digunakan serta lokasi mesin yang
akan ditempati. Berdasarkan kesepakatan

lokasi penempatan mesin di rumah Bp, Eko -

Hadi Cahyono selaku ketua kelompok
masyarakat’/kelompok tani disamping itu juga
alih teknologi kepada anggota mitra.

2. Pembuatan mesin granulasi (pan granulator)
bahan  organik/pupuk  organik  sistem
rotary pan dengan spesifikasi sebagai berikut:

e Menggunakan tenaga penggerak mesin
bensin 5.5 Hp.

e Dimensi mesin: panjang x lebar x tinggi
=2x 1.75 x 2 meter.

o Kapasitas granulasi pupuk organik 250
kg/jam.

e Dapat dioperasikan oleh 1 orang.

e  Konstruksi besi UCP 10 cm dan plat esser
tebal 2 mm.

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada
pembuatan mesin granulasi (pan granulator) dan
alih teknologi. Dengan adanya mesin granulasi ini
maka tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  akan tercapai, diantaranya:
kapasitas  granulasi 250 kgfjam, mudah
pengoperasiannya dan tercipta mesin granulasi
yang ergonomis sehingga lebih nyaman bagi
operatomya. Dengan adanya kegiatan ini
memberikan peluang usaha dibidang pembuatan
pupuk organik dan pengolahan  bahan
organik’kompos sehingga akan berdampak pada
peningkatan pendapatan dan juga penyerapan
tenaga kerja baru.

KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian ini dapat
disimputkan bahwa:

a. Pembuatan mesin granulasi (pan granulator)
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
rencana semula.

b. Hasil pengolashan bahan organik akan
memberikan peluang usaha sehingga akan
menyerap tenaga kerja baru.

c. Tenaga penggerak yang digunakan mesin
bensin 5.5 HP dengan puataran 1400 rpm akan
menghasilkan kapasitas mesin granulasi
sebesar 250 kg/jam.

d  Secara umum kualitas hasil granulasi akan
mengahasitkan ukuran 5 - 7 mm dapat
terbentuk  butiran  dengan  prosentase
keberhasilan 85 % (berdasarkan wji coba).

SARAN

Untuk menjaga keawetan mesin granulasi
(pan granulator) perlu dilakukan perawatan secara
rutin setiap 200 jam kerja pada bearing dan
pergantian oli gearbox reduser.
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